BAB 1

PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode survei. Menurut
Tika (1999:91) survei adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk
mengumpulkan sejumiah besar data berupa variabel, unit atau individu dalam
waktu yang bersamaan. Data dikumpulkan melalui individu atau sampel fisik
tertentu dengan tujuan agar dapat menggeneralisasikan terhadap apa yang
diteliti. Variabel yang dikumpulkan dapat bersifat fisik maupun sosial. Metode
survei adalah penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari
gejala-gejala yang ada dan mencati keterangan-keterangan secara faktual, baik
cecara inctitusi sosial, ekonomi, atau politik dari suatu kelompok ataupun
suatu daerah. Seperti vang dikatakan oleh Consuelo G. Sevila terjemaban

Alimuddin (1993: 76) .

“Metode survei ini digunakan untuk mengukur gejala-gejala yang ada
tanpa menyelidiki mengapa gejala-gejala tersebut ada Penelitian
mengambil sampel dari populasi dan menggunakan kuesioner sebagai
alat pengumpulan data yang pokok™

Penelitian survei ini dilakukan dengan tujuan untuk maksud deskriftit.
Dimana penelitian ini bertujuan untuk mengukur secara cermat terhadap suatu
fenomena tertentu. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini

adalah metode analisis deskriftif, yaitu metode analicis yang tidak hanyz



pengumpulan dan penyusunan saja, namun meliputi analisis data untuk
menjelaskan permasalahannya. Adapun pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan keruangan. Pendekatan tersebut melihat fenomena sampai tingkat
kepedulian masyarakat terhadap adanya pencemaran di DAS Citarum tepatnya

di Kecamatan Dayeuhkolot Kabupaten Bandung.

Penelitian ini mengambil lokasi di Kabupaten Bandung yaitu Bandung
Selatan. Tepatnya di Kecamatan Dayeuhkolot dengan luas wilayah 7.007,5 ha
Terletak pada Secara astronomis Kecamatan Dayeuhkolot terletak pada 107°
48’ 007 — 107° 40’ 7 Bujur Timur dan 6" 57" 377 — 6° 59’ 21" Lintang
Selatan. Luas Kabupaten Bandung adalah 3.073.70 km 2
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah kumpulan yang lengkap dari elemen yang sejenis dapat
dibedakan karena karakteristiknya. Sedangkan menurut Sumaatmadja (1981 :
112) yaitu : populasi penelitian geograti meliputi kasus (masalah peristawa
tertentu), individu (fisik, sosial, ekonomi, budaya dan politik} yang ada pada
ruang geogarafi tertentu. Populasi geografi adalah himpunan individu atau
objek yang masing-masing mempunyai sifat atau ciri gecgrafi yang sam2z
Populasi dalam penelitian ini tediri atas dua macam yaitu populasi wilayah
dan populasi responden.

a. Populasi wilayah yaitu keseluruhan wilayah Kecamatan Dayeuhkolot
khususnya desa-desa yang berada di sepanjang Sub DAS Citarum

K ecamatan Dayeuhkolot Kabupaten Bandung
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b. Populasi responden yaitu seluruh masyarakat di Kecamatan Dayeuhkolot

khususnya desa-desa yang berada di sepanjang Sub DAS Citarum

Kecamatan Dayeuhkolot Kabupaten Bandung

Tabel 3.1
Populasi Wilayah di Kecamatan Dayeuhkolot
. Jumlah
NO Desa Luas wilayah(ha)
Penduduk KK

1. | Dayeuhkolot 1.300,542 14,916 3.180

2. | Citeureup 157.5 19.373 4.154

3. | Sukapura 116 7.236 1.870

4. | Kel.Pasawahan 192.157 11577 3.380

5. | Cangkuang Wetan 2.510,834 14.723 3.064

6. | Cangkuang Kulon 2.730,467 29.286 7.383

Jumlah 7.007,5 97.111 23.031

Sumber- Hasil Analisis dan Rekapitulasi Laporan Profil Desa di Kecamatan
Dayeuhkolot Tahun 2006
2. Sampel Penelitian

Sumaatmadija (1988:112) mengemukakan bahwa™ sampel adalzh bagian

{cuplikan, contoh) dari populasi yang mewakili populasi yang bersangkutan”.

Sampel adalah sebagaian dari objek atau individu-individu yang mewakili

suatu populasi. Sampel pada penelitian ini terdiri atas dua kategori, yaitu

sampel wilayah dan sampel manusia.

a.

Sampel Wilayah

Sampel wilayah dalam penelitian ini adalah desa yang berada di

Kecamatan Dayeuhkolot yang berjumlah § desa. Dan 1 kelurahan atas

dasar pertimbangan letak dan jarak, scrta kondisi daerah, maka untuk

sampel wilayah diambil 4 desa ( Desa Dayeuhkolot, Pasawahan, Citeureup

Aan Canglounng Wetan)

Irarana

aaatd dd

dilihat dari letak dan jarak wilayah tersebut

sangat dekat dengan lokasi sungai Citarum serta bertingkat dalam
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memiliki pabrik berturut-turut yaitu Desa Citeureup sama sekali tidak ada
pabrik, Desa Dayeuhkolot terdapat 4 pabrik sedangkan Desa Cangkuang
Wetan terdapat 10 pabrik  dan Kelurahan Pasawahan terdapat banyak
pabrik yaitu berjumlah 47 pabrik. Serta dilihat dari lokasi banjir terparah
yaitu Desa Dayeuhkolot dan Kelurahan Pasawahan dan Sebagian kecl
Desa Citeureup dan Cangkuang Wetan.

. Sampel Manusia

Pengambilan Sampel manusia/penduduk yaitu diambil secara aksidental
atau siapa saja yang dapat ditemui di wilayah tersebut, penduduk tersebut
bertempat tinggal di 4 desa yang ada di wilayah penelitian.

sampling aksidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti

dapat digunakan scbagai sampe! bila dipandang orang yang kebetulan
ditemui itu cocok sebagai sumber data (Sugiono, 2003: 60).

L

um!ah sampel penduduk diperoleh dengan menggunakan formula dari
Dixon dan B. Leach (Pabundu Tika, 1999: 35), sebagai berikut:

» Menentukan persentase karakteristik (P}

H
®

Jarian Kepa.a <e.uarga
100

[aman Pendudux

_ 23.031 < 100 %
97111

P= 23 i3

» Menentukan Variabilitas (V)

v o= JP100- P

/23,7100~ 23,7)
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= /23,7(76,3)
= /180831

=425

» Menentukan Jumlah Sampel (n)

Keterangan: n = Jumlah Sampel
z = Convidence level atau tingkat kepercayaan 95 % dilihat

dalam tabel z hasilnya (1,96)
v = Variabel yang diperoleh dengan rumus diatas

¢ = Convidencelimit atau batas kepercayaan (10)

= [1.96x42] 2

10
= 67,76

» Menentukan Jumlah Sampel yang dikoreksi (dibetulkan) dengan rumus:

N* = 67.76
1+ 67,76
23.031

_ 67,76
1,002
= 67,62

=70 —» dibulatkan

n




46

Untuk mengambil jumlah sampel dari masing-masing wilayah dihitung
dari jumlah penduduk yang dijadikan sampel dibagi dengan jumlah
kescluruhan KK dari masing-masing desa yang dijadikan sampel. jumilah
penduduk yang dijadikan sampel sebanyak 70 orang, sedangkan jumlah KK
seluruh desa yang dijadikan sampel adalah sebanyak 23.031 Adapun cara
menentukan sampel dari tiap desa yaitu dengan cara menggunakan

proposional, yaitu dengan:

JumilahKKtiapDesa
JumlahKK 4Desa

x70

Untuk hasil perhitungan jumlah KK yang dijadikan sampel pada masing-

masing desa dapat dilihat pada tabel:

Tabel 3.2
Jumiah Sampel yang diambil dari Tiap Desa di kecamatan Dayeuhkolot
Jumlah
No Desa Jumlah Jumlah
Penduduk Kepala Sampel
Keluarga (KK)
1. | Dayeuhkolot 14916 3.180 16
2. | Kel.Pasawahan 11577 3.380 17
3. | Citeureup 19.373 4.154 21
4, | Cangkuang 14.723 3.064 16
Wetan

Jumlah 60.589 13.778 70

Sumber : Hasil perhitungan Tahun 2007

C. Variabel Penelitian
Dalam setiap penelitian selalu terdapat variabel penelitian. Menurut

Sugiono (2000:21) terdapat dua macam variabel yaitu :



47

1. Variabel Independen, atau sering disebut variabel bebas. Variabel bebas
merupakan variabel yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variable dependen (terikat).

2. Variabel Dependen, atau sering discbut dengan variabel terikat. Variabel
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas.

Dengan adanya dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat

maka yang menjadi variabeinya sebagai berikut :

T.Va:ib;l ]Zeba:a Variabel Terikat

L]

Ingkat Fendapatan ’ Kepedulian Masyarakat
e Tingkat Pendidikan

Terhadap Pencemaran Di

» Mata Pencaharian DAS Citarum Dayeuh Kolot

s Status Sosial

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan kegiatan mencatat peristiwa atau

kejadian atau karakteristik elemen, diantaranya adalah :

1.Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi yaitu melakukan pengumpulan dan pengkajian
terhadap dokumen yang tersedia untuk ditarik kesimpulannya sebagai bahan
peneliti. berupa data BPS Bandung dalam angka, data monografi tiap
kecamatan serta tiap Desa. Data-data yang terdapat di dalamnya adalah
berupa data sckunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh seorang

peneliti tidak secara langsung dari subjek ataui objek yang diteliti, tetapi
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melafui pihak lain seperti instansi-instansi atau lembaga-lembaga yang terkait,
perpustakaan, arsip dan sebagainya.
2.0bservasi

Teknik pengumpulan data ini pada hakekatnya adalah penelitian dengan
mengadakan pengamatan langsung terhadap gejala-gejala atau kondisi yang
terjadi di lapangan. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi yang
berupa check list lapangan. Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan
data dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
gejala atau fenomena yang ada pada objek penelitian. Observasi dapat dibagi
dua, yaitu observasi langsung dan observasi tidak langsung. Observasi
langsung adalah observasi yang dilakukan terhadap objek di tempat kejadian
atau tempat berlangsungnya peristiwa sehinga observer berada bersama objel
yang diteliti. Artinya, dalam observasi langsung, peneliti yang mengadakan
chearvaci furut nmbil bagian bersama objek yang diobservasi. Observasi tidak
lansung adalah pengamatan yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya
peristiwa yang akan diselidiki atau objek yang diteliti,

Menurut Sumaatmaja (1998 :105) terdapat beberapa alasan
menmounakan telnik cheervasi sebagai alat pengumpulan data diantaranya
adalah sebagai berikut:

a. Pada dasarnya ilmu pengetahuan geografi merupakan pengetohuon hocil
pengumpulan data dan kenyataan dilapang. Oleh karena itu untuk
mendapatkan data geografi yang aktual dan langsung kita harus
melakukan observasi lapangan.

b. Observasi lapangan merupakan teknik pengumpulan data yang terutama
dalam penelitian geografi.
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Ada tiga cara untuk melakukan observasi yaitu partisipasi, sistematis don
eksperimen. Qbservasi cara partisipasi adalah suatu cara pengamatan yang
dilakukan oleh observer dengan ikut mengambil bagian dalam kehidupan
orang atau objek yang diobservasi. Dengan demikian peneliti dapat
memperoleh data objektif dari orang yang diobservasi. Selain itu pengamatan
dapat pula dilakukan dengan cara nonpartisipasi, observer tidak ikut dalam
kehidupan orang atau objek yang diobservasi. Observasi cara sistematis
disebut juga observasi berstruktur, yakni observasi yang dilakukan terlebih
dahulu menentukan secara sistematis unsur-unsur utama yang akan
diobservasi. Unsur-unsur terscbut perlu disesuaikan dengan tujuan penelitian
dan hipotesis yang telah dibuat. Observasi cara eksperimen adalah
pengamatan yang dapat mengungkapkan pengaruh kondisi atau faltor tertenty
terhadap suatu gejala yang relatif murni.

3. Teknik Wawancara

Menurut Nasution wawancara (inferview) adalah suatu bentuk
komunikasi verbal. Jadi, sejcnis percakapan yang bertujuan memperoleh
informasi. Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara
tanya iawab yang dikeriakan dengan sistematis dan berlandaskan pada tujuan
penclitian. Pada umumnya dua orang atau lebih hadir secara fisik dalam
proses tanya jawab dan masing-masing pihzk dapat menggunabon galuran
saluran komunikasi secara wajar dan lancar. Wawancara dilakukan kepada
reenonden di  dazerah penelitian  untuk memperoleh informasi  serta

mendapatkan jawaban atau tanggapan (respons) tertulis seperlunya.
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Dalam wawancara selalu ada dua pihak yang masing-masing
mempunyai kedudukan yang berlainan. Pihak yang satu berkedudukan sebagai
peminta informasi dan pihak lainnya sebagai pemberi informasi. Sebagai
peminta informasi, pewawancara mengajukan pertanyaan-pertanyaan, menilai
jawaban-jawaban, meminta penjelasan, mengingat-ingat dan mencatat
jawaban dari informan atau responden. Dalam melakukan wawancara
diperlukan kemampuan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dirumuskan
secara tajam, halus dan tepat, serta kemampuan untuk menangkap buah
pikiran orang lain dengan tepat dan cepat. Bila pertanyaan disalahtafsirkan,
pewawancara harus mampu merumuskannya dengan kata-kata lain yang dapat
dimengerti oleh inferviewee. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara
diperlukan pengetahuan keterampilan, dan kecepatan berpikir serta
kemampuan untuk menilai kesesuaian antara jawaban satu dan jawaban
lainnya.

4. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan ( literarure ) dipakai untuk memperoleh data sekunder
mengenai data iklim (curah hujan, suhu), jenis tanah, keadaan geologi dan
morfologi, penggunaan lahan dan kemiringan lereng yang berkaitan dengan
hal-hal yang diteliti dapat melalui buku sumber, jurnal, makalah dan data
monografi. Data sekunder dapat dipakai sebagai pelenghap untul: mendulbung
informasi dari data primer yang dikumpulkan.Data sekunder yang berasal dari
inctanci atan lamhaaa hiacanya sudah dicajukan dalam tabulasi sesuai dengan

kebutuhan instansi yang bersangkutan. Oleh karena itu, dalam menggunakan
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data tersebut peneliti masih perlu mengolah dan menyesuaikannya dengan
kebutuhan informasi yang diperlukan dalam penelitian. Apabila data tersebut
disajikan dalam bentuk laporan penelitian, peneliti harus mencantumkan
sumber perolchan datanya.
E. Teknik Pengolahan Data dan Analisa Data
1. Teknik Pengolahan Data
Agar tersusun sesuai dengan yang diharapkan maka langkah pengolahan
data dilakukan secara sistematis, adapaun langkah pengolahannya adalah
sebagai berikut :
a. Tahap persiapan
Tahap persiapan ini meliputi antara lain :
1) Memeriksa dan mengecek kelengkapan identitas pengisi
2) Memeriksa dan mengecek kelengkapan data, memeriksa isi instrumen
pengumpulan data
3) Mengecek macam-macam isian
Memilih data yang akan dianalisis berdasarkan pada masalah, tujuan
penelitian, dan pertanyaan penelitian. Data yang terpilih dihitung dan
ditabulasikan dalam bentuk tabel.
b. Tabulasi Data
Data-data yang telah terkumpul kemudian ditabulasikan yaitu
menguraikan satu persatu data-data yang ada. Data dari tiap-tiap butir angket
kemudian dikelompokan pada angket isian dan pedoman wawancara

responden, dengan cara memberikan kode-kode tertentu atau tanda cheklist
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dari tiap-tiap item instrumen pengumpulan data yang selanjutnya dimasukan
kedalam bentuk data.
2. Teknik Analisis Data
Analisis data ditakukan apabila data yang diperfukan telah terkumpul,

maka dilakukanlah analisis data. Analisis data yang digunakan adalah analisis
kuantitatif dengan mengguanakan teknik berdasarkan perhitungan prosentase.
Adapun data yang telah terkumpul seperti terscbut di atas, maka selanjutnya
data akan diolah. Data diproses, dijumlahkan dan diprosentasekan. Kemudian
data disajikan dalam bentuk tabel dan persentase yang akan ditafsirkan
kedalam bentuk kalimat sebagai bentuk kualitatif.
Adapun formula yang digunakan adalah :

Analisis Statistik

Yaitu analisis kuantitatif mengenai kumpulan fakta yang didapat guna

mengungkapkan suatu persoalan dengan menggunakan formula statistik,

yaitu :
P= ixlOO
n
Keterangan :
p = Prosentase Jawaban
f = Frekuensi jawaban responden
n = Jumlah responden

100 = Bilangan Konstan
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Kriteria penilaian skor yang dipergunakan berdasarkan pada kriteria,

yaitu :
Prosentase Kriteria
0% Tidak ada/tak seorangpun
1% -24 % Sebagian kecil

25% - 49%

50%

51% - 74%

75% - 99%

100%

Kurang dari setengahnya
Setengahnya

Lebih dari setengahnya
Sebagian besar

Seluruhnya

Sumber: Suharsimi Arikunto (1991: 57)

Jika dihubungkan dengan kepedulian masyarakat maka nilai prosentase

dan kriterianya adalah sebagai berikut :

Prosentase Kriteria
0% - 25% Rendah
26% - 50% Sedang
51%-75% Cukup tinggi
76%-100% Tinggi

Sumber: Epon N (2007)




3. Alur Penelitian

BAGAN ALUR PEMIKIRAN
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